BAB llI
PENDAPAT IMAM SYAFI'l TENTANG ZAKAT HARTA BAGI ANAK

BELUM DEWASA DAN ORANG DI BAWAH PENGAMPUAN

A. Biografi dan Hasil Karya Imam Syafi’i
Imam Syafi'i adalah imam yang ketiga menurut susurarikh
kelahiran. Beliau adalah pendukung terhadap ilmdithadan pembaharu
dalam agamanfujaddid dalam abad kedua Hijriéh.
1. Tahun dan tempat kelahiran Imam Syafi'i
Imam Syafi’i dilahirkan pada bulan Rajab tahun L&fliah (767
Masehi). Imam Syatfi'i dilahirkan di kampung Ghuzahlayah Asqgalan
yang letaknya di dekat pantai lautan putih (lautimsebelah tengah
Palestina (Syanf).
2. Silsilah Imam Syaf'i
Nama Imam Syafi'i dari mulai kecil adalah Muhammibd Idris
Asy-Syafi'i. silsilah orang yang menurunkan Imamaty, dari jalur
ayahnya ialah bin Idris bin Abbas bin Utsman biraf8ybin Saib bin
Abdu Yazid bin Hasyim bin Abdul Muthalib bin Abduaviaf.
Adapun silsilah dari jalur ibunya, ialah binti Fatih binti
Abdullah bin Al-Hasan bin Husain bin Ali bin Abi &hb (paman Nabi

SAW). Selanjutnya, setelah ijtihad dan buah pedian beliau tentang

! Ahmad Asy-SyurbasBejarah dan Biografi Empat Imam Mazh&et. 3, Amzah, 2001,

him. 139
2 Munawar Khalil, Biografi Empat Serangkai Imam MazhaBet. 4, Jakarta: Bulan

Bintang, 1983, him. 150
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soal-soal hukum keagamaan diakui dan diikuti ketzmeya oleh
sebagian kaum muslimin pada masa itu, dikenal pelagan sebutan
“Mazhab Imam Syafi'i"”®
Pendidikan Imam Syafi'i

Imam Syafi'i berasal dari keturunan bangsawan y@alng tinggi
di masanya. Walaupun hidup dalam keadaan yang tsaegirhana,
namun kedudukannya sebagai putra bangsawan, médrkgabaia
terpelihara dari perangai-perangai buruk, tidak marendahkan diri
dan berjiwa besar. la bergaul dengan masyarakat rdamasakan
penderitaan-penderitaan mereka.

Meski dibesarkan dalam keadaan yatim dan dalamu sudtiarga
yang miskin, tidak menjadikan beliau merasa remdighapalagi malas.
Sebaliknya, beliau bahkan giat mempelajari hadds dlama-ulama
hadits yang banyak terdapat di Makkah. Pada usigagg masih kecil,
beliau juga telah hafal Al-QurahKemudian beliau dengan tekad yang
bulat pergi ke kota Makkah menuju ke suatu dusurgéa Badwy Banu
Hudzail untuk mempelajari bahasa Arab yang asli @a&ih. Di dusun
itulah beliau dengan rajin mempelajari bahasa deabkesusastraannya
serta syri'ir-syi'irnya kepada para pemuka di dugun

Beliau di kota Makkah belajar ilmu figh kepada Imafaslim bin
Khalid Az-Zanniy, seorang guru besar dan mufti diskMakkah pada

masa itu. Agak lama beliau belajar kepada guruséjngga mendapat

®Ibid, him. 151
* M. Jawad MugniyahfFigh Lima MazhabJakarta: Basrie Pres, , 1991, him. 27
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ijazah dan diberi hak boleh mengajar dan membewiafaentang hukum-
hukum yang bersangkut paut dengan keagamaan. Deiitam hadits,

beliau belajar kepada Imam Sufyan bin Uyainah,asgpalim besar ahli
Hadits di kota Makkah di masa itu. Dan tentang il&itQur’an, beliau

belajar kepada Imam Isma’il bin Qasthauthin, segralim besar ahli
Qur'an di kota Makkah di masa itu. Selanjutnya,ddgpara ulama lain-
lainnya lagi di Masjid Al-Haram, beliau belajar bagai ilmu

pengetahuan, sehingga ketika baru berusia 15 tabahau telah

menduduki kursmuftydi kota Makkal?.

Setelah Imam Syafi'i berada di kota Madinah, ma&haln belajar
kepada Imam Maliky, dan setiap hari beliau dataegrikmah Imam
Maliky untuk belajar dan membacakan kitab Al-Muwih#i
dihadapannya, dank arena sebelumnya Imam Syafiatsihafal kitab
tersebut, maka dalam sebentar saja selesailah Altdutawathta” itu
dibacakan di depan gurunya. Akhirnya Imam Syafiimidta oleh
gurunya agar beliau bertempat tinggal serumah dehgam Maliky,
dan selama delapan bulan beliau tinggal serumabatlegurunya dan
jika Imam Maliky telah membacakan kitab Al-Mutawdidé' kepada
banyak orang, maka diserahkanlah kepada Imam Byafituk
mendekatkan kepada mereka, dan mereka menuliskaehyzgga Imam
Syafi'i memperoleh kesempatan untuk memperlanckjgannya. Dan

dengan demikian maka orang banyak mengenal kemandanam

® Munawar Khalil,op.cit hlm. 152-153
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Syafii.° Imam Syafi'i mengadakamudarasahdengan Imam Maliky
dalam masalah-masalah yang difatwakan Imam Malikw@ktu Imam
Malik meninggal tahun 179 H, Imam Syafi'i telah noapai usia dewasa
dan matand.

Ketika Imam Syafi'i di Irag, beliau bertemu dengamam Abu
Yusuf dan Imam Muhammad bin Hasan, selama di Iralépl tetap
bertempat tinggal di rumah Imam Muhammad bin Hasslmagai tamu
agung. Dan selama beliau ada di Iraq, bertambahtah pengetahuan
figh ahli Irag. Beliaupun dapat pula menambah ptaigean tentang
cara-caraQadhy (hakim) memeriksa perkara dan memutuskan urusan.
Beliau tinggal di Iraq hamper dua tahun lamahya.

Di antara hal-hal yang secara serius mendapatkdragen Imam
Syalfi'i adalah tentang metode pemahaman Al-Qur'an 8unnah atau
metodelstinbat (ushul figh). Meskipun para Imam mujtahid sebelyann
dalam berijtihad terikat dengan kaidah-kaidahnyamwn belum ada
kaidah yang tersusun dalam sebuah buku sebagadisgilin ilmu yang
dapat dipedomani oleh para peminat hukum Islam.a@akondisi
demikianlah Imam Syafi'i tampil berperan menyusebwsah buku ushul

figh. Idenya ini didukung pula dengan adanya petaain dari seorang

® Ibid, him. 163-164

" TM. Hashi Ash Shidieqy,Pokok-Pokok Pegangan Imam MadzhaBemarang,
PT.Pustaka Rizki Putra, 1997, him. 481

& Munawir Khalil, op.cit, him. 169
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ahli hadits bernama Abdurrahman bin Mahdi di Baghdgar Imam
Syafi'i menyusun metodolog’gsi;tinbat9

Imam Muhammad Abu Zahrah (ahli hukum Islam berkgbaan
Mesir) menyatakan buku itu (Al-Risalah) di susunikee Imam Syafi'i
berada di Baghdad, sedangkan Abdurrahman bin Magidkia itu berada
di Makkah. Imam Syafi'i member judul bukunya dendatkitab”
(kitab atau buku) atatkitaby” (kitabku), kemudian lebih dikenal dengan
“al-Risalah” yang berate sepucuk surat. Dinamakamikian, karena
buku itu merupakan surat Imam Syafi'i kepada Abalman bin Mahdi.
Kitab Al-Risalah yang pertama ia susun dikenal dergj-risalah al-
gadimah(risalah lama}°

Dinamakan demikian, karena didalamnya termuat bpi&iran
Imam Syafi'i sebelum pindah ke Mesir. Setelah sandpesir isinya
disusun kembali dalam rangka penyempurnaan bahlda yang
diubahnya, sehingga kemudian dikenal dengan sebataisalah al
jadidah (risalah baru).Jumhur ulama ushul figh sepakat menyatakan
bahwa kitab al-risalah karya Imam Syafi'i ini mealgpn kitab pertama
yang memuat masalah-masalah ushul figh secara khifpurna dan
sistematis. Oleh sebab itu, ia dikenal sebagai ymny pertama ushul

figh sebagai satu disiplin ilmt.

9 Jaih MubarakModifikasi Hukum Islam Studi Tentang Qaul Qadim @@aul Jadid
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, him. 29

10 Syaikh Ahmad FaridVin A'alam As-Salafterj Masaturi Irham, dengan judBlografi
Ulama Salaf Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2006, him. 361

" bid, him. 362
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4. Guru-guru Imam Syafi'i

Imam Syafi'i menerima figh dan hadits dari banygu yang
masing-masing mempunyaianhajsendiri dan tinggal di tempat-tempat
yang berjauhan satu sama lainnya. Ada di antaraingar yang
Mu'tazilah yang memperkatakan ilmu kalam yang tidiédukainya. Dia
mengambil mana yang perlu diambil dan ditinggalkeaana yang perlu
ditinggalkan. Imam Syafi'i menerima ilmunya dari ama-ulama
Makkah, ulama-ulama Madinah, ulama-ulama irak d&éama-ulama
Yaman. Di antara ulama-ulama Makkah yang menjadirgua adalah:
a. Muslim bin Khalid az Zinji
b. Ismail bin Qusthantein
c. Sufyan bin Uyainah
d. Sa’ad bin Abi Salim al Qaddah
e. Daud bin Abdurrahman al-Athar
f.  Abdullah bin Abdul aziz
Di Madinah adalah:
a. Imam Malik bin Anas
b. Ibrahim ibnu Sa’ad al-Anshari
c. Abdul Aziz bin Muhammad ad-Darudi
d. Ibrahim ibnu Abi Yahya al-Asaami
e. Muhammad bin Said

f.  Abdullah bin Nafi’
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Di Yaman adalah:
a. Mathraf bin Mazim
b. Hisyam bin Yusuf Qadhi Shan’a
c. Umar bin Abi Salamah
d. Yahya bin Hasan
Di Irak adalah:
a. Waki’ bin Jarrah
b. Humad bin Usamah
c. Isma’il bin Ulyah
d. Abdul Wahab bin Abdul Majid
e. Muhammad bin Hasan
f.  Qadhi bin Yusuf?
5. Murid-murid Imam Syafi’i
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa guru-guru InSyeadi’i
sangatlah banyak, maka tidak kurang pula penuntati anurid-
muridnya, di antar murid-muridnya:
Di Makkah adalah:
a. Abu Bakar al-Humaidi, Ibrahim bin Muhammad al-Abbas
b. Abu Bakar Muhammad bin Idris
c. Mussa bin Abi al-Jarud
Di Baghdad adalah:

a. Abu Ali al-Hasan as Shabah az Za'farani

12 Sirajudin AbbasSejarah dan Keagungan Madzhab Syafiikarta: Pustaka Tarbiyah,
1972, him. 110
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h.

Husain bin Ali al Karabisi

Imam Ahmad bin Hanbal

Abu Tsur al Kalabi

Ishak bin Rahujah

Ar Rabi’ bin Sulaiman Al Muradi
Abdullah bin Zuber al Humaidi

Dan lain-lain

Di Mesir adalah:

a. Ar Rabi’ bin Sulaiman al Muradi

b.

g.
h.

Abdullh din Zeber al Humaidi
Al Buwaihi

Abdul Aziz bin Umar

Abu Usman

Abu Hanifah al Aswani
Yunus bin Abdil A’'la

Dan lain-lain

Kepergian Imam Syafi'i ke Yaman

43

Setelah Imam Malik wafat, beliau merasa tidak adarangpun

yang memberi bantuan guna mencapai segala sesaatudihajatkan

oleh beliau melainkan hanya pertolongan Allah SV arena tulang

punggung beliau selama di Madinah adalah Imam Maétika itu

beliau berusia 29 tahun.
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Tetapi dengan pertolongan Allah, pada suatu haandgah wali
negeri Yaman ke kota Madinah, di mana disampaikepata para
pemuka di Madinah tentang keadaan pribadi Imam i'§yaéhingga
tertariklah wali negeri Yaman untuk bertemu ImanafBy

Setelah bertemu maka seketika itu diangkatlah eBalaku
penulis istimewa baginya, dan diajaklah pergi kem#n, maka
berangkatlah Imam Syafi'i ke Yaman bersama waliemedyaman.
Sesampainya di kota Shan’a (ibukota negeri Yamédet) wali negeri
Yaman diputuskan pula, bahwa beliau diangkat mergetia usahanya
yang istimewa bagi wali negeri.

Di negeri Yaman selain menjabat sebagai setiaausadii negeri,
Imam Syafi'i juga menjabat guru besar, dan belialamutkan belajar
ilmu pengetahuan kepada Imam Yahya bin Hasan, sgariama besar
di negeri Yamart®
Kembalinya Imam Syafi'i ke Makkah

Setelah sekian lama mengembara menuntut ilmu, tphda 186 H
Imam Syafi'i kembali ke Makkah. Di Masjidil Harama mulai mengajar
dan mengembangkan ilmunya dan mulai berijtihadraecendiri dalam
membentuk fatwa-fatwa fighnya. Tugas mengajar dalaamgka
menyampaikan hasil-hasil ijtihadnya ia tekuni dengarpindah-pindah
tempat. Selain di Makkah, ia juga pernah mengadj&adhdad (195-197

H), dan akhirnya di Mesir (198-204 H). Dengan dearkia sempat

13 Ibid, him. 177-178
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membentuk kader-kader yang akan menyebarluaskaidaedga dan
bergerak dalam hukum Islafh.
8. Karya-karya Imam Syafi'i

Adapun kitab-kitab karangan Imam Syafi’i di antaramdalah:

a. Kitab Ar-Risalah, merupakan kitab ushul figh yangrtama Kali
dikarang oleh Imam Syafi'i yang berisikan tentarayaccara orang
beristinbat, mengambil hukum-hukum dari Al-Qur'andAs-Sunnah,
dan cara-cara orang beristidlal dari [jma’ dan Qiya

b. Kitab Al-Umm, kitab ini berisikan tentang soal-s@&ngetahuan figh.
Sebenarnya kitab ini telah disusun Imam Syafi'akédpeliau masih
berada di Iraq, yang diberi namal-Hujjah” kemudian setelah beliau
di Mesir, kitab ini direvisi dan diberi nama Al-Umm

c. Kitab Ikhtilaful Hadits yang di dalamnya penuh dengan keterangan
dan penjelasan beliau tentang perselisihan hadigshnabi SAW.

d. Kitab “Al Musnad, kitab ini adalah sebuah kitab yang istimewa $ieri
sandaran ganad Imam Syafi'i dalam meriwayatkan hadits-hadits
Nabi SAW

9. Wafatnya Imam Syafi’i
Yang mulia Imam Syafi'i menetap di negeri Mesimi@r enam
tahun lamanya, yakni sejak akhir bulan Syawal tab®® sampai akhir
bulan Rajab tahun 240 Hijriah. Dalam tempo yangrsel itu, beliau

tidaklah ada hentinya mengajar di masjid kepada palajar yang

14 Abdul Aziz Dahlan, et.Al. Ensiklopedi Hukum IslamJakarta: PT. Ichtiar Baru
Vanhoeve, 1997, him. 1680
'* Ibid, him. 241-243
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kenamaan, kepada mahasiswa dan mahasiswi, pulauswenyeberapa
kitab karangannya yang pernah diajarkannya ataltelidnnya kepada
para muridnya, yang selanjutnya akan berguna bagyarakat kaum
muslimin.

Pada hari Kamis, malam Jum’at tanggal 29 Rajabafsie waktu
Isya’ yang akhir) tahun 204 Hijriah (820 Masehigfatlah beliau dengan
tenang, padahal ketika itu sedang ditunggu oleR&bi' al-Jaizi.

Berita kewafatan beliau seketika itu telah tersiaseluruh kota
Mesir, orang datang berduyun-duyun ke rumah bel@ngan berduka
cita. Keluarga beliau segera datang kepada wali irMesituk
memberitahukan kewafatan beliau dan menyampaikamwaasiatnya;
dan seketika itu juga wali negeri berangkat merkgurumah beliau
untuk memandikan jenazahnya sebagaimana yang dikasnya.

Jenazah beliau pada hari Jum’at tanggal 30 Raghbbss waktu
Ashar dikeluarkan dari rumahnya dengan diantarki@h deribu-ribu
orang dari segenap lapisan masyarakat di Mesigkudimakamkan di
tempat kubur Banu Zahrah, yang terkenal pula seh@gdaiburan anak

keturunan “Abdul Hakam®*®

B. Situasi Politik dan Sosial Keagamaan
Imam Syafi’'i lahir dimasa dinasti Abbasiyah. Sehlurkehidupannya

berlangsung pada saat penguasa Bani Abbas menhexinl@yah-wilayah

6 Munawan Khalil,op.cit,cet ke-11, him. 141-142
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negeri Islam saat itu. Saat itu adalah saat dinmasyarakat Islam sedang
berada di puncak keemasannya. Kekuasaan bani Aelmaskin terbentang
luas dan kehidupan umat Islam semakin maju dan jslgsa itu memiliki
berbagai macam keistimewaan yang memiliki pengah#sar bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan kebangkitan pamikislam.
Transformasi ilmu dari filsafat Yunani dan sastexrdfa serta ilmu bangsa
India ke masyarakat muslim juga sedang semarak.givigat pentingnya
pembahasan ini, maka kami akan memberikan gambsirkat tentang
kondisi pemikiran dan sosial kemasyarakatan padsarita.’

Kota-kota di negeri Islam saat itu sedikit demiikiédnulai dimasuki
unsur-unsur yang beraneka ragam, mulai dari PeRsimawi, India, dan
Nabath. Dahulu, kota Baghdad adalah pusat pemkantaekaligus pusat
peradaban Islam. Kota tersebut dipenuhi oleh makgaryang terdiri dari
berbagai jenis bangsa. Kaum muslimin dari berbpgajuru dunia berduyun-
duyun berdatangan ke Baghdad dari berbagai pelusgéri Islam. Tentunya,
kedatangan mereka sekaligus membawa kebudayaasabdatam jiwa dan
perasaannya yang dalam.

Dengan kondisi masyarakat yang beragam ini tentakgn banyak
timbul aneka problema sosial. Oleh karena itu, disyarakat Baghdad
banyak timbul fenomena-fenomena yang beraneka ragarg disebabkan
oleh interaksi sosial antara sesama anggota m&syaya di mana masing-

masing rasa mempunyai kekhususan ras-ras tersgbtiap permasalahan

" Abdul Syukur dan Ahmad Rifa’gl-Syafi'i Biografi dan Pemikirannya dalam Masalah
Akidah, Poltik dan FikinJakarta: PT Lintera Basritama, 2005, him. 84
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yang timbul dari interaksi antar masyarakat terséduotunya akan di ambil
ketentuan hukumnya dari syariat. Sebab, syariaimshdalah syariat yang
bersifat umunt?

Syariat tersebut akan memberi muatan hukum baigipspeérmasalahan
yang terjadi. Baik permasalahan itu masuk dalaradat ringan atau berat.
Pengamatan terhadap permasalahan yang terjadinadwaperluas cakrawala
pemikiran seorang ahli figh sehingga ia dapat mek@m penyelesaian
(solusi hukum) bagi masalah-masalah yang terjaelai® itu, seorang ahli
figh akan dapat memperluas medan pembahasan demgaghadirkan
permasalahan yang mungkin terjadi, kemudian meikdoerkaidah-kaidah

umum untuk masalaturu’ yang berbeda.

C. Pendapat Imam Syafi’'i tentang Zakat Harta bagi Anak Belum Dewasa
dan Orang di Bawah Pengampuan

Dalam kitabnya al-Umm Imam Syafi'i mengemukakanviah

O 0y L) e S AL L ST e Baall y asledl U
JSJL 3t LS g I3 3 BB G o g ) Lo
o)l S5 A gl 4 S o) Al sgorgll o amgr Ale )l Al
N kil 355y 8wl uJ’u‘b@Jj‘J sl ¢ OS slgg 'CL:; o M
19M

Artinya: Imam Syafi'i berkata zakat diwajibkan atas orayang merdeka,

yang memiliki harta dengan kepemilikan sempurnamasuk anak
kecil, orang gila maupun perempuan. Semuanya merkdivajiban

% Ibid, him. 85
9 Muhammad bin Idris ash-Syafi'al-Umm juz lll, Beirut: Dar al Kitab al lImiah, him.
35
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yang sama dalam mengeluarkan zakat. Hal ini seinagaa
wajibnya mereka mendapatkan harta yang sudah lafiakni
jinayah, warisan atau nafkah atas orang tua ataummak yang
sakit, baik harta itu berupa binatang ternak, tarsamemas dan
perak, perdagangan, maupun zakat fitrah.
Imam Syafi'i juga berkata dalam buku ringkasan tit&l-Umm?,
Allah SWT berfirman:
(€] m LYANPN[OF - 28 JE20.0N=Ce0NE O I8 ROD@
s O&PH 2B &ON.er<d 40> @0 JEDARONL ¢ DD &
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengaRat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mere{&t’' Taubah: 103)
Sesungguhnya setiap orang merdeka yang memilikia hdengan
kepemilikan penuh, wajib atasnya untuk membayaratzdlarta tersebut.
Dalam hal ini, sama saja apakah si pemilik hartasudah baligh atau masih
kecil, ia seorang yang sehat atau orang yang piky@ kurang waras (gila).
Mereka sama saja dalam hal kepemilikan. Jadi, sganak kecil atau orang
yang pikirannya kurang waras, ia berkuasa penumadap harta yang ia
miliki, karena mereka juga berhak untuk memberkahfsebagaimana orang
yang sehat dan orang yang sudah dewasa. Begitthargmanak-anak yatim
yang tersebar di beberapa tempat yang mungkin adarpak atau tanaman
dan lain-lain, maka harta-harta tersebut wajib kitiasebagaimana harta
orang yang sudah dewasa. Jadi, seorang yang mesihakau yang sudah
dewasa, orang yang gila atau yang sehat, semuama saja dalam hal

pengeluaran zakat hartanya. Dengan syarat meredahadeorang muslim

yang merdeka, baik ia laki-laki ataupun perempiaiam hal ini Rasulullah

2 |mam Syafi’i, Ringkasan Kitab al-Umnfterj. Muhammad Yasir Abdul Muthalib, Andi
Arlin), cet Ke 1, him. 438
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SAW bersabda, Ambillah zakat dari harta anak-anak yatim sebelusntdn
tersebut habis atau hilang.”

Menurut Imam Syafi'i kewajiban seorang hamba saltaraanak kecil
termasuk orang yang layak (ahli) wajib menunaikak-hak hamba seperti
kewajiban mengganti barang-barang yang rusak, mganlslenda kejahatan
(pidana), member nafkah kerabat dan istri-istrimbayar pajak, zakat 1/10
dan zakat fitrah. Seorang wali sebagai penggatk &ecil dalam hal zakat,
ia menempati kedudukan anak kecil

dalam menegakkan kewajiban zakat ini, berbeda denbadah
badaniyah yang tidak berlaku penggantahial ini didasarkan pada firman

Allah SWT:

26 O LRI O Wa I s&rNO¥ T NO
0740 +Q> AcHN, W»
FxVQEORORNO M wWe S €0

& O&FOMEH ¢ ¢ x A RNFQOOAD M a4
AL &HNAOADHD 2 N OXIAA WX ECOM @ €0

YN RRLYANN S el > RVCARARSS OIS Jm
eoRxed *xvVO EPHO O Mwa -0
SR INTOPARSR Al * F oS P ONIBR

HPOHY CO YOO B HnORNIOOwWa
SHOGKIAO KHORNHON + 76 OO E % Lo 3
Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk ocaagg fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Pausaltaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraramg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yaadang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkdiah, dan
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksaf@S At Taubah:60)

Dan juga dalam firmannya yang lain:

JEQORN=COUNETL MORx &ccEE0 A we o0
<RE-0=2>dHr=2>0% e=inve)

21 Al Kasani,Badai’ al Sanai! him. 383
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P * Lo O0OHY. erw
0 ORGSO M e o0
Artinya: “Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia badetentu,
bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yangakid
mempunyai apa-apa (yang tidak mau memint#d)S. Al
Ma’arij: 24-25)

Berlakunya perwalian ini karena adanya ketetapdudsaan sesuatu
yang dicari bagiyang menunaikannya supaya menunaikan kepada yang
berhak sesuai kehendaknya. Hal ini tidak mencalkaipyva zakat itu hak
hamba, akan tetapi boleh menunaikan melalui weadebab orang yang
menunaikan itu sesungguhnya adalah orang yang nilkamkmuwakki). la
berpegangan pada sabda Nabi:

Zalle 3l ol alle 515 55 Lazy g o0
Artinya: “Barang siapa yang menguasai anak yatim maka tunékazakat
hartanya”.

Sebab keumuman zakat yang tanpa perbedaan bagraramg baligh
dan anak kecil serta sebab syarat wajibnya zakalblackepemilikan yang
sempurna telah wujud, maka zakat wajib bagi anatil keebagaimana
kewajiban tersebut bagi orang yang sudah baligtl,inh sebagaimana sabda
Rasulullah SAW:

S S lgzd ¥ ol Jlsal (3 o)

Artinya: “Kembangkanlah harta anak-anak yatim agar tidakbisadimakan
zakat"'

Wajibnya zakat itu adalah hak yang diterima oleangryang berhak

mendapatkan bagian menurut syara’ (agama), usiambelewasa tidak

22 |mam TurmudziSunan Al TurmudzSemarang, Toha Putra, Juz Il, him. 76
2 Ibid, him. 79
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menjadi penghalang wajibnya zakat seperti 1/10zgdat fitrah, dan dengan
memberikan zakat pada yang berhak menerima baigiananunjukkan hak
yang harus diterima mereka. Keadaan masih kecd pidpk menghalangi
wajibnya hak hamba dengan jalan hubungan manugi@rtsemember
nafagahdan tidak ada perbedaan antara keduanya (zakaiadzaal).

Nafagahadalah bentuk hubungan yang wajib bagi orang-osargy
sangat membutuhkan dalam ikatan kekerabatan. Sealarmpkat adalah
bentuk hubungan untuk orang-orang yang sangat nteiritan dalam ikatan
keagamaan. Ketika kewajiban sudah ditetapkan malga eorang wali
mempunyai kekuasaan melaksanakan zakat. Hal ienkasudah mencukupi
dalam penggantiannya, termasuk setelah baligh,terafiasuk pengganti dari
anak kecil. Hal inilah yang membedakan ibadah-ibaldadaniyah dengan
lainnya®*

Yang termasuk dalam orang-orang yang dibawah pepgam
diantaranya adaldh
1. Orang gila
2. Bodoh atau dungu
3. Safah(boros dalam mengelola harta)
4. Mardh al-maut(orang sakit yang diduga keras penyakit itu akemibrawa

kepada kematian, sesuai dengan diagnosis pakas.medi
Para ulama figh menyatakan bahwa diberlakukanngecsang berada

di bawah status pengampuan sehingga ia dinyatadtak ¢akap melakukan

24 syamsudin al Sarakh#) Mabsut Beirut, Dar al Fikr, him. 163
% Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddie®engantar Hukum IslamSemarang: PT
Pustaka Rizki Putra, 1997, him. 510
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tindakan hukum bukanlah merupakan pengekangandaphhak asasinya
dan pelecehan terhadap kehormatan dirinya sebagausia. Akan tetapi,
pengampuan ini diberlakukan syara’ demi untuk mandkan kepedulian
syara’ terhadap orang-orang seperti itu. Harta gograang yang berada di
bawah pengampuan berada di bawah kekuasaan wasiegarti dijelaskan

dalam firman Allah surat An-Nisa ayat 5:

€7 AW KIHAOO W I BHXUDartDes 0@
wA2AY B EBA @I REZE e ©0ONE O
G TOO @O L AHAE v W + 63
¢ O&08 " EDLODARDIO 00
J2€00= BXU7wO2L€60 J22LO0 0@ €0
cr oV O VO Gea0e L
Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-oranggydelum
Sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalaméssianmu)
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. laérimereka
belanja dan Pakaian (dari hasil harta itu) dan u&aplah kepada
mereka kata-kata yang baik”.

Anak yang belum dewasa dan orang di bawah pengampuagib
mengeluarkan zakat dikarenakan zakat merupakankaai fakir miskin
yang berada pada harta kaum hartawan, tanpa mekaresiapa pemiliknya,
baik bukan anak yatim ataupun anak yatim. Mengiragak kecil masih
lemah dan tidak mampu mengembangkan harta bendarala Rasulullah
SAW berwasiat terhadap wali anak yatim agar menakdéa harta anak
yatim dengan mengembangkannya agar jangan habekdimzakat dengan

berlalunya masa tahun demi tatfn.

% syekh Muhammad Abid As-SindMusnad Syafi'i Juz 1 & 2Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2000, him. 530-531



